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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali dan memahami bagaimana regulasi hukum 

beradaptasi dengan perkembangan fintech syariah yang dinamis dan berkembang pesat, 

serta tantangan hukum yang muncul dalam konteks tersebut. Artikel ini memaparkan 

perkembangan fintech syariah dan regulasi hukumnya melalui metode kualitatif dan studi 

pustaka. Studi ini mengidentifikasi bahwa regulasi hukum harus terus diperbarui untuk 

mengimbangi inovasi dalam industri fintech syariah, dengan mempertimbangkan prinsip-

prinsip syariah dan kebutuhan pengguna. Penelitian ini juga mengemukakan bahwa meski 

tantangan hukum signifikan ada, namun melalui regulasi yang tepat, perkembangan lebih 

lanjut dari fintech syariah dapat difasilitasi. 

Kata Kunci: Fintech Syariah, Hukum Syariah, Keuangan Syariah, Inovasi Finansial. 

 

 

Abstract 

The purpose of this research is to explore and understand how legal regulations adapt to the dynamic 

and rapidly developing development of sharia fintech, as well as the legal challenges that arise in that 

context. This article describes the development of sharia fintech and its legal regulations through 

qualitative methods and literature studies. This study identified that legal regulations must be 

continuously updated to keep pace with innovations in the Islamic fintech industry, taking into 

account Islamic principles and user needs. This research also suggests that although significant legal 

challenges exist, through proper regulations, the further development of Islamic fintech can be 

facilitated. 

Keywords: Sharia Fintech, Sharia Law, Islamic Finance, Financial Innovation. 

 

 
 

 

 

 

mailto:ahmad.ghani@unpas.ac.id


Ahmad Abdul Gani 

157 │ E-ISSN 2656-548X P-ISSN 2655-9420      https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/aksy/index 
 

1. INTRODUCTION  

Fintech atau teknologi keuangan telah memberikan transformasi signifikan 

dalam industri keuangan di seluruh dunia. Inovasi ini telah merombak sistem 

perbankan, asuransi, investasi, dan berbagai aspek lain dari sektor keuangan. Salah 

satu subsektor dalam fintech yang telah mendapatkan momentum yang signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir adalah fintech syariah. Fintech syariah adalah 

integrasi dari prinsip-prinsip syariah dalam layanan keuangan dengan penggunaan 

teknologi canggih. Ini menawarkan serangkaian produk dan layanan yang mematuhi 

hukum Islam, memberikan alternatif untuk jutaan Muslim yang ingin berpartisipasi 

dalam ekonomi global tanpa melanggar keyakinan mereka. Sebagai contoh, fintech 

syariah telah membuat perbankan, asuransi (takaful), dan investasi menjadi lebih 

mudah diakses dan sejalan dengan prinsip syariah. 

Perkembangan fintech syariah ini penting untuk dijelajahi dan dipahami. 

Mengingat jumlah penduduk Muslim di dunia yang signifikan, fintech syariah 

memiliki potensi besar untuk mencapai dan melayani segmen pasar yang sebelumnya 

kurang dilayani oleh sektor keuangan konvensional. Selain itu, fintech syariah juga 

menawarkan peluang untuk mendorong inklusi keuangan dan meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Meski dengan potensi yang besar, perkembangan 

fintech syariah ini tidak lepas dari tantangan, terutama dalam hal regulasi hukum. 

Peraturan hukum yang ada mungkin belum siap untuk menangani inovasi dan 

tantangan yang dibawa oleh fintech syariah. Misalnya, bagaimana memastikan 

bahwa produk dan layanan fintech syariah mematuhi prinsip syariah, atau 

bagaimana melindungi konsumen dalam lingkungan digital. Akibatnya menjadi 

penting untuk memahami bagaimana regulasi hukum saat ini beradaptasi dengan 

perkembangan fintech syariah, dan apa yang mungkin dibutuhkan untuk 

memastikan bahwa hukum dapat mendukung, bukan menghambat, perkembangan 

ini. Dengan pemahaman ini, pemangku kepentingan dapat merumuskan strategi dan 

kebijakan yang lebih baik untuk memfasilitasi perkembangan fintech syariah. 

Dalam konteks perkembangan fintech syariah yang dinamis dan cepat, 

berbagai isu dan tantangan penting telah muncul. Salah satu isu utama yang menonjol 

adalah bagaimana regulasi hukum beradaptasi dengan teknologi dan inovasi baru 

dalam industri ini. Regulasi hukum yang efektif dan relevan merupakan bagian 

integral dari perkembangan sektor fintech syariah yang sehat dan berkelanjutan. 

Namun, laju perkembangan teknologi sering kali melebihi kecepatan perubahan 

dalam regulasi hukum, menciptakan celah dan tantangan. Beberapa tantangan 

hukum khusus yang muncul termasuk, bagaimana memastikan bahwa produk dan 

layanan fintech syariah mematuhi prinsip syariah, serta bagaimana melindungi hak 
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dan kepentingan konsumen. Selain itu, tantangan lain yang timbul adalah bagaimana 

memastikan kepatuhan terhadap hukum dan regulasi yang ada di sektor keuangan, 

sambil juga memungkinkan inovasi dan pertumbuhan dalam fintech syariah. 

Pertanyaan lain yang penting dalam rumusan masalah ini adalah bagaimana 

regulasi hukum dapat memfasilitasi perkembangan fintech syariah, bukan hanya 

sebagai reaksi terhadap tantangan yang muncul. Regulasi hukum harus mampu 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi dan pertumbuhan fintech 

syariah, sambil memastikan bahwa risiko dikendalikan dan hak-hak konsumen 

dilindungi. Mengingat kompleksitas dan pentingnya isu-isu ini, diperlukan 

pemahaman yang mendalam tentang bagaimana regulasi hukum berinteraksi dengan 

fintech syariah. Dengan begitu, pemangku kepentingan dapat merumuskan solusi 

yang tepat dan efektif untuk tantangan yang ada, dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan fintech syariah yang berkelanjutan dan inklusif. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami perkembangan fintech syariah dan 

bagaimana regulasi hukum beradaptasi dengan perkembangan tersebut. Khususnya, 

penelitian ini akan mengeksplorasi tantangan hukum yang muncul dalam konteks 

fintech syariah dan bagaimana regulasi dapat mendukung perkembangan industri 

ini. 

Literatur yang berkaitan dengan fintech syariah dan regulasi hukumnya sangat 

beragam, mulai dari literatur akademik, laporan industri, hingga dokumen hukum. 

Melalui kajian pustaka ini, kita akan mencoba memahami perkembangan terkini dan 

hubungan antara fintech syariah dan regulasi hukum. Menurut Zainol et al. (2021), 

fintech syariah memiliki potensi besar untuk membantu masyarakat Muslim 

mematuhi prinsip syariah dalam transaksi keuangan mereka. Sementara itu, Arner et 

al. (2018) mengidentifikasi bahwa regulasi hukum merupakan faktor penting dalam 

perkembangan fintech, termasuk fintech syariah. Mereka menegaskan bahwa regulasi 

harus memfasilitasi inovasi sambil memastikan proteksi konsumen dan integritas 

pasar. Abozaid (2019) menyoroti pentingnya peraturan syariah yang sesuai dalam 

pertumbuhan fintech syariah. Penulis menyatakan bahwa regulasi harus memastikan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah serta keadilan dan transparansi dalam transaksi. 

Selain itu, Zulkhibri (2020) menekankan bahwa regulasi juga harus memfasilitasi 

inklusi keuangan dan keberlanjutan sektor ini. 

Literatur juga menunjukkan bahwa ada tantangan dalam mengatur fintech 

syariah. Misalnya, Mollah et al. (2019) menunjukkan bahwa laju perkembangan 

teknologi seringkali melebihi kecepatan perubahan dalam regulasi, yang dapat 

menciptakan tantangan hukum. Menurut mereka, ini memerlukan pendekatan 

regulasi yang fleksibel dan proaktif. Pada akhirnya kajian pustaka ini 
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mengungkapkan bahwa ada keseimbangan yang harus dicapai dalam regulasi fintech 

syariah. Regulasi harus mampu mendukung inovasi dan pertumbuhan, sementara 

juga melindungi konsumen dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi dan 

memahami hubungan antara perkembangan fintech syariah dan regulasi hukum. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan penelitian yang mendalam dan 

kontekstual terhadap fenomena yang kompleks. Dalam hal desain penelitian, studi 

ini dirancang sebagai studi pustaka, di mana data primer diambil dari sumber 

literatur yang relevan, termasuk artikel jurnal akademik, laporan industri, dan 

dokumen hukum. Ini memungkinkan penelitian untuk memanfaatkan pengetahuan 

dan pemahaman yang ada tentang fintech syariah dan regulasi hukumnya. Sampel 

literatur dipilih berdasarkan relevansi dan kualitas, dengan penekanan pada sumber-

sumber yang telah ditinjau sejawat atau yang dianggap otoritatif dalam bidangnya. 

Teknik pengumpulan data utama adalah analisis dokumen, yang melibatkan 

penelusuran, pemilihan, dan interpretasi data dari sumber literatur. 

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan analisis konten, 

yang melibatkan pengkodean dan kategorisasi data untuk mengidentifikasi pola, 

tema, dan hubungan. Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana regulasi 

hukum beradaptasi dengan perkembangan fintech syariah, dan bagaimana regulasi 

dapat memfasilitasi perkembangan lebih lanjut dari fintech syariah. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan fintech syariah telah 

membawa perubahan signifikan dalam industri keuangan. Menggabungkan prinsip-

prinsip syariah dengan inovasi teknologi, fintech syariah telah mengubah cara 

transaksi dan investasi dilakukan, menciptakan peluang baru dan inklusif bagi jutaan 

Muslim di seluruh dunia untuk berpartisipasi dalam ekonomi global secara sesuai 

syariah. Perubahan ini mencakup berbagai aspek, termasuk cara individu dan 

perusahaan bertransaksi, berinvestasi, dan mengelola keuangan mereka. Fintech 

syariah telah menghadirkan produk dan layanan keuangan baru yang sejalan dengan 

prinsip syariah, memungkinkan pemenuhan kebutuhan keuangan yang belum 

terpenuhi sebelumnya. 

Seiring dengan peluang, perkembangan ini juga membawa tantangan baru. 

Salah satunya adalah dalam hal regulasi hukum. Seperti industri keuangan pada 

umumnya, fintech syariah juga harus diatur untuk memastikan stabilitas, integritas, 
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dan keadilan pasar. Tapi, tantangan regulasi menjadi lebih kompleks dalam konteks 

fintech syariah karena harus memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa regulasi hukum harus beradaptasi dan berevolusi 

untuk mengakomodasi perkembangan fintech syariah. Regulasi hukum yang ada 

mungkin tidak selalu cukup atau sesuai untuk menangani masalah yang muncul 

dalam konteks fintech syariah. Oleh karena itu, diperlukan penyesuaian dan 

pembaruan regulasi hukum untuk memastikan bahwa mereka relevan dan efektif. 

Beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam proses ini adalah bagaimana 

memastikan bahwa produk dan layanan fintech syariah mematuhi prinsip syariah 

dan bagaimana melindungi hak dan kepentingan konsumen dalam lingkungan 

digital. Memastikan kepatuhan syariah bukanlah tugas yang mudah, mengingat 

kompleksitas prinsip-prinsip syariah dan variasi interpretasinya. Ini memerlukan 

pemahaman yang mendalam tentang syariah dan keterlibatan para ahli syariah dalam 

proses regulasi. Melindungi hak dan kepentingan konsumen juga menjadi tantangan 

utama. Dalam lingkungan digital, risiko seperti penipuan, pelanggaran privasi, dan 

masalah keamanan lainnya dapat menjadi lebih besar. Oleh karena itu, penting untuk 

memastikan bahwa konsumen dilindungi dan bahwa mereka memiliki akses ke 

mekanisme penyelesaian sengketa yang efektif dan adil. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa ada kebutuhan untuk pendekatan regulasi yang lebih proaktif 

dan inklusif. Pendekatan ini melibatkan pemerintah, industri, dan komunitas 

akademik, serta masyarakat umum. 

Pendekatan proaktif dan inklusif tersebut juga membutuhkan kolaborasi dan 

dialog antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, regulator, 

industri fintech, ahli syariah, dan konsumen. Keterlibatan aktif dari semua pemangku 

kepentingan ini penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi 

dan pertumbuhan fintech syariah, sekaligus memastikan bahwa kepatuhan terhadap 

prinsip syariah dan perlindungan konsumen tetap terjaga. Temuan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelatihan dan pendidikan juga memegang peran penting dalam 

proses regulasi ini. Menyebarkan pemahaman tentang prinsip-prinsip syariah dan 

hukum yang berlaku kepada pengembang fintech syariah, regulator, dan konsumen 

dapat membantu memastikan bahwa inovasi teknologi keuangan tidak hanya sejalan 

dengan hukum, tetapi juga dengan nilai dan norma syariah.  

Mereka semua memiliki peran penting dalam membentuk regulasi hukum 

yang mendukung perkembangan fintech syariah. Melalui kerjasama dan dialog 

antara pemerintah, regulator, pemangku kepentingan industri, dan komunitas 

akademik, pembuatan kebijakan dan regulasi dapat lebih mencerminkan kebutuhan 

dan tantangan yang dihadapi oleh sektor fintech syariah. Secara lebih spesifik 
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pemerintah dan regulator memiliki peran dalam merancang dan menerapkan regulasi 

yang mendorong inovasi sambil memastikan perlindungan konsumen dan kepatuhan 

syariah. Industri fintech syariah memiliki peran dalam mematuhi regulasi tersebut, 

serta berkomunikasi secara efektif dengan regulator tentang tantangan dan 

kebutuhan mereka. Para ahli syariah memainkan peran penting dalam memberikan 

pengetahuan dan pemahaman tentang prinsip-prinsip syariah yang berlaku dalam 

konteks fintech. Sementara itu, komunitas akademik dapat membantu dengan 

penelitian dan analisis yang dapat menginformasikan pembuatan kebijakan. 

Masyarakat juga memiliki peran dalam proses ini. Sebagai pengguna layanan 

fintech syariah, mereka harus menginformasikan diri mereka sendiri tentang prinsip-

prinsip syariah dan regulasi yang berlaku, serta hak dan tanggung jawab mereka 

sebagai konsumen. Mereka juga dapat memberikan feedback dan input yang 

berharga kepada penyedia layanan dan regulator tentang pengalaman dan kebutuhan 

mereka. Pendekatan kolaboratif dan inklusif ini dapat memfasilitasi pembuatan 

regulasi yang lebih efektif dan relevan, yang pada gilirannya dapat mendukung 

perkembangan berkelanjutan dan berkelanjutan dari fintech syariah. Secara 

keseluruhan hasil penelitian ini menggambarkan tantangan dan peluang yang 

disebabkan oleh perkembangan fintech syariah dalam konteks regulasi hukum. 

Meskipun ada tantangan yang signifikan, ada juga potensi besar untuk mengatasi 

tantangan tersebut dan mendorong perkembangan lebih lanjut dari fintech syariah 

melalui pendekatan regulasi yang beradaptasi, inklusif, dan proaktif. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa fintech syariah adalah bidang yang sangat dinamis dan terus 

berkembang. Oleh karena itu, regulasi hukum juga harus dinamis dan mampu 

beradaptasi dengan perubahan dan perkembangan dalam industri ini. Dalam konteks 

ini, penelitian dan pemahaman yang berkelanjutan tentang fintech syariah dan isu-

isu hukum yang terkait menjadi sangat penting. 

Pendekatan kolaboratif ini juga memungkinkan berbagi pemahaman dan 

perspektif yang lebih baik tentang isu-isu yang terkait dengan fintech syariah, yang 

pada gilirannya dapat mengarah ke solusi yang lebih inovatif dan efektif. Hal ini 

penting karena tantangan yang dihadapi oleh fintech syariah dapat sangat kompleks 

dan membutuhkan pemahaman yang mendalam dan multidimensional. Penelitian ini 

menemukan bahwa adaptasi dan evolusi regulasi hukum merupakan proses yang 

berkelanjutan. Seiring dengan perkembangan teknologi dan praktek di industri 

fintech syariah, regulasi hukum harus diupdate dan disesuaikan secara teratur untuk 

memastikan relevansi dan efektivitasnya. Ini menunjukkan pentingnya pemantauan 

dan penilaian berkelanjutan terhadap efek dan efektivitas regulasi hukum dalam 

konteks fintech syariah. 
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Dalam konteks ini penelitian dan pemahaman yang berkelanjutan tentang 

perkembangan dan tantangan dalam fintech syariah menjadi sangat penting. Para 

peneliti, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan lainnya perlu terus 

mendalami dan mengeksplorasi area ini agar dapat merespons secara efektif terhadap 

perkembangan dan perubahan yang terjadi. Meskipun ada tantangan dan isu yang 

perlu ditangani, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan fintech 

syariah memiliki potensi besar untuk memberikan manfaat yang signifikan. Dengan 

pendekatan regulasi hukum yang tepat, fintech syariah dapat membantu memperluas 

akses ke layanan keuangan, mendorong inklusi keuangan, dan berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Maka dari itu, 

penting bagi semua pemangku kepentingan untuk berkolaborasi dan bekerja sama 

untuk memanfaatkan peluang ini sebaik-baiknya. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa perkembangan fintech syariah mengubah landskap industri keuangan dan 

menawarkan peluang signifikan bagi inklusi keuangan global (Sarker, 2022; Ibrahim 

& Adamu, 2023). Namun, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian ini dan penelitian 

lainnya (Oseni, Hassan, & Matri, 2022; Nugroho & Putri, 2022), ada tantangan hukum 

dan regulasi yang perlu ditangani untuk mendukung perkembangan ini secara 

efektif. Tantangan tersebut meliputi bagaimana memastikan kepatuhan terhadap 

prinsip syariah dan melindungi hak konsumen (Ahmad, 2023). Penelitian ini dan 

penelitian lainnya (Musa & Ayuba, 2023) menunjukkan bahwa regulasi hukum yang 

tepat dapat memainkan peran penting dalam menangani tantangan ini. Namun, 

seperti yang ditunjukkan oleh Iqbal dan Othman (2023), regulasi hukum harus 

dinamis dan mampu beradaptasi dengan perubahan dan perkembangan dalam 

industri fintech syariah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang kolaboratif dan 

inklusif, yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, dapat memfasilitasi 

pembuatan regulasi yang lebih efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

(Zahra & Hassan, 2022; Hamdan & Al-Aidarous, 2022) yang menunjukkan 

pentingnya keterlibatan dan kolaborasi antara pemerintah, regulator, industri fintech, 

dan komunitas akademik dalam pembuatan kebijakan dan regulasi. Hasil penelitian 

ini juga memperkuat temuan penelitian sebelumnya (Badawi & Rahman, 2023; Sani 

& Ali, 2023) yang menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan memainkan peran 

penting dalam proses regulasi. Pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik tentang 

prinsip-prinsip syariah, regulasi hukum, dan hak dan tanggung jawab konsumen 

dapat membantu memastikan bahwa inovasi fintech syariah sejalan dengan hukum 

dan nilai syariah. 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa ada potensi besar untuk mengatasi 

tantangan yang ada dan mendorong perkembangan lebih lanjut dari fintech syariah 

melalui pendekatan regulasi yang tepat. Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

(Ismail & Samsudin, 2022; Jalil, Rahman, & Mohd, 2023) yang menunjukkan bahwa 

fintech syariah memiliki potensi besar untuk mendorong inklusi keuangan dan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Menariknya, penelitian ini 

juga menunjukkan peran penting masyarakat dalam proses regulasi. Seperti yang 

disarankan oleh Hussain dan Yusuf (2022), pendidikan dan pemahaman yang lebih 

baik tentang prinsip-prinsip syariah dan regulasi hukum, serta hak dan tanggung 

jawab mereka sebagai konsumen, sangat penting. Penemuan ini menegaskan 

penelitian oleh Ahmad dan Malik (2023), yang menemukan bahwa peningkatan 

kesadaran konsumen dapat berkontribusi pada perkembangan fintech syariah yang 

lebih sehat dan berkelanjutan. 

Penelitian ini juga menggambarkan bahwa tantangan dalam regulasi fintech 

syariah bukan hanya tentang membuat aturan dan regulasi yang sesuai, tetapi juga 

tentang bagaimana menerapkan dan menegakkan regulasi tersebut secara efektif. 

Penelitian oleh Khan dan Shah (2023) menegaskan temuan ini, dengan menunjukkan 

bahwa tantangan dalam penerapan dan penegakan regulasi seringkali sama 

pentingnya, jika tidak lebih, dengan tantangan dalam merancang regulasi itu sendiri. 

Poin penting lainnya yang diangkat oleh penelitian ini adalah perlunya pemantauan 

dan penilaian berkelanjutan terhadap efek dan efektivitas regulasi hukum dalam 

konteks fintech syariah. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Ismail, Ibrahim, dan 

Sulaiman (2023), yang menekankan pentingnya penelitian dan pemahaman yang 

berkelanjutan tentang perkembangan dan tantangan dalam fintech syariah. Penelitian 

tersebut mencatat bahwa perubahan dan perkembangan cepat dalam teknologi dan 

praktik industri seringkali membutuhkan revisi dan penyesuaian berkelanjutan 

terhadap aturan dan regulasi yang ada. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Rahman, Ismail, dan Usman (2023), 

penelitian ini menunjukkan bahwa, meski tantangan yang ada, fintech syariah 

memiliki potensi besar untuk memperluas akses ke layanan keuangan, mendorong 

inklusi keuangan, dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, peran semua pemangku kepentingan dalam 

menangani tantangan dan memanfaatkan peluang ini sangat penting. Ketika melihat 

lebih dekat pada tantangan regulasi, studi ini menekankan pentingnya pemahaman 

yang mendalam tentang prinsip-prinsip syariah dan teknologi yang mendasari 

fintech syariah. Penelitian oleh Ahmad dan Mustafa (2022) memperkuat temuan ini 
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dengan menunjukkan bahwa pemahaman yang kurang tentang kedua aspek ini bisa 

menjadi hambatan bagi pengembangan dan penerapan regulasi yang efektif. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antar pemangku 

kepentingan dalam membangun regulasi yang efektif. Ini beresonansi dengan 

penelitian oleh Hassan, Usman, dan Aziz (2023), yang menemukan bahwa kolaborasi 

antara pembuat kebijakan, industri fintech, dan komunitas akademik dapat 

menghasilkan regulasi yang lebih komprehensif dan inklusif. Penemuan ini juga 

sejalan dengan studi oleh Iqbal dan Khan (2022), yang menunjukkan bahwa 

pendekatan yang partisipatif dan kolaboratif dapat membantu memastikan bahwa 

regulasi mencerminkan berbagai perspektif dan memenuhi kebutuhan yang beragam. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa adaptasi dan evolusi regulasi hukum 

merupakan proses yang berkelanjutan. Hasil ini konsisten dengan temuan oleh 

Nurhidayat dan Pramono (2022) yang menegaskan bahwa seiring perkembangan 

teknologi dan praktik di industri fintech syariah, regulasi hukum perlu diperbarui 

dan disesuaikan secara teratur untuk memastikan relevansinya. 

Akhirnya, penelitian ini juga memperkuat argumen oleh Zainudin dan Ahmad 

(2023) bahwa fintech syariah memiliki potensi besar untuk mendorong inklusi 

keuangan dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Dengan 

memanfaatkan peluang ini secara efektif melalui regulasi yang tepat, kita bisa 

membantu menciptakan ekosistem keuangan yang lebih adil dan inklusif. 

 

4. KESIMPULAN 

Penulis berargumen bahwa regulasi hukum di Indonesia harus terus 

diperbarui untuk mengimbangi inovasi dalam industri fintech syariah, dengan 

mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah dan kebutuhan pengguna. Peneliti juga 

berargumen bahwa meski tantangan hukum signifikan ada, namun melalui regulasi 

yang tepat, perkembangan lebih lanjut dari fintech syariah dapat difasilitasi oleh 

pemangku kebijakan. 
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